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Abstrak

Lampu lalu lintas menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 adalah lampu yang
mengendalikan arus lalu lintas yang terpasang di persimpangan jalan, tempat
penyeberangan pejalan kaki dan tempat arus lalu lintas lainnya. Lampu ini yang
menandakan kapan kendaraan harus berjalan dan berhenti secara bergantian dari
berbagai arah. Persimpangan Ajamu merupakan daerah yang padat penduduk, pada
ruas jalan ini terdapat banyak kegiatan masyarakat, pertokoan, kios-kios, pedagang
kaki lima (PKL). Belum berfungsinya lampu lalu lintas di Persimpangan Ajamu
mengakibatkan kemacetan di simpang tersebut. Manajemen lalu lintas perlu diterapkan
khususnya lampu lalu lintas untuk mengurangi kemacetan di Persimpangan Ajamu
Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara. Perhitungan Lampu Lalu Lintas dilakukan
menggunakan metode PKJI. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh di lapangan
jumlah kendaraan terbanyak yang terjadi di persimpangan Ajamu adalah sebanyak
11089 kend/jam yaitu pada hari Selasa (pukul 17.00 — 18.00). Derajat kejenuhan (Dj)
=2,51, dimana kondisi tersebut sudah sangat jenuh. Untuk mengurangi D; yang sangan
jenuh, maka dilakukan perencanaan Traffic light dan pelebaran jalan. Dari yang
awalnya jalan Persimpangan Ajamu 7,7 meter menjadi 10 meter, jalan Tanjung Sarang
Elang 6,50 meter menjadi 10 meter, dan jalan Negeri Lama 4,0 meter menjadi 10 meter,
didapat Dy = 0,87. Dan dari perencanaan pelebaran jalan Persimpangan Ajamu 14
meter, jalan Tanjung Sarang Elang 14 meter, dan jalan Negeri Lama menjadi 10 meter
didapat Dy untuk jalan Persimpangan Ajamu = 0,585, jalan Tanjung Sarang Elang =
0,618 dan jalan Negeri Lama =0,423.

Kata kunci : Kemacetan, Lampu Lalu Lintas, Volume Kendaraan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persimpangan merupakan tempat terjadinya konflik lalu lintas. Volume lalu
lintas jalan yang dapat di tampung jaringan jalan di tentukan oleh kapasitas simpang
pada jaringan tersebut. kinerja suatu simpang merupakan faktor utama dalam
menentukan penanganan yang paling tepat untuk mengoptimalkan fungsi simpang.
Dengan menurunnya kinerja simpang akan menimbulkan kerugian pada pengguna
jalan karena terjadinya penurunan kecepatan, peningkatan tundaan, dan antrian
kendaraan yang mengakibatkan naiknya biaya operasi kendaraan dan menurunnya
kualitas lingkungan.

Untuk menanggulangi kondisi di atas perlu ada nya sistem pengaturan Traffic
light yang optimal dan dapat dilakukan dengan menghitung data-data dan jumlah
kendaraan yang ada. (Berkala Teknik Vol.5 No.2 September 2015).

Persimpangan Ajamu terletak di kabupaten Labuhan Batu, merupakan daerah
yang padat penduduk, pada ruas jalan ini terdapat banyak kegiatan masyarakat,
pertokoan, kios-kios, pedagang kaki lima (PKL). Demikian pula dengan meningkatnya
jumlah kendaraan dan begitu juga dengan pembangunan pemukiman-pemukiman baru,
baik dalam kota maupun pinggiran kota mengakibatkan meninngkatnya arus lalu lintas.
Untuk menghindari keterlambatan dalam perjalanan akibat peningkatan arus lalu lintas
maka harus di imbangi dengan peningkatan dalam pengaturan lalu lintas. Hal ini bisa

terlihat dari kemacetan yang terjadi, khususnya pada persimpangan Ajamu.
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Berdasarkan hal tersebut perlu rasanya di laksanakan traffic light pada simpang Ajamu.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka di rumuskan suatu masalah sebagai berikut:

1.  Persimpangan Ajamu merupakan persimpangan yang sering sekali terjadinya

kemacetan

2.  Bagaimanakah pengaruh penggunaan Lampu Lalu Lintas terhadap arus lalu

lintas pada Simpang Ajamu?

1.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu meluas, maka peneliti merasa perlu
membatasi permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan untuk menghitung waktu Traffic Light simpang tak bersinyal
di Simpang Ajamu.
2. Volume Lalu Lintas untuk menentukan waktu Traffic Light pada jam sibuk, pagi

(07.00-09.00) WIB, sore (16.00-18.00) WIB, dan data studi merupakan data hasil

survei lalu lintas.
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1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian unuk merencanakan Traffic Light di Simpang Aajamu.
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan waktu hijau, kuning, dan
merah yang di perlukan pada persimpangan tersebut. Sehingga dengan adanya Traffic
Light maka arus lalu lintas pada persimpangan tersebut dapat berjalan dengan lancar
dan meminimalisir kemacetan.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan penulis pada tugas akhir ini yaitu:

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.  Bagi praktisi teknik sipil sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu

akademik dan pengetahuan di bidang perencanaan Traffic Light

2. Bagi pemda kota Ajamu sebagai bahan masukan dan pembaharuan marka dan
rambu yang relevan dan jelas serta bahan pertimbangan untuk penanganan

simpang tak bersinyal.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Umum

Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari suatu tempat ke
tempat yang lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh
manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Di dalam pengertian transportasi, terdapat unsur-unsur
yang terkait erat dalam berjalannya konsep transportasi itu sendiri. Unsur-unsur dalam

transportasi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Manusia yang membutuhkan.
2. Barang yang di butuhkan.
3. Kendaraan sebagai alat/ sarana.
4. Organisasi (pengelola transportasi).
5. Jalan dan terminal sebagai prasarana transportasi.

2.2 Pengertian Lampu Lalu Lintas (Traffic Light)

Lampu lalu lintas berfungsi untuk mengurangi adanya konflik antara berbagai
pergerakan lalu lintas dengan cara memisahkan pergerakan-pergerakan tersebut dari
segi ruang maupun waktu, dengan cara demikianlah kapasitas pertemuan jalan dan
tingkat keselamatan pemakain jalan akan meningkat. Dalam pengaturan tersebut harus

diperhatikan semua pemakai jalan termasuk pejalan kaki dan pengemudi kendaraan
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lambat, kadang-kadang suatu jenis angkutan tertentu seperti angkutan umum harus
diperlakukan dengn khusus. Walaupun demikian perlu diingat bahwa waktu tunggu
bagi suatu pergerakan adalah terbatas, maksimal 120 detik (standar inggris).

Lampu lalu lintas menurut Oglesby dan Hicks (1982) adalah semua peralatan
pengatur lalu lintas yang menggunakan tenaga listrik kecuali lampu kedip, rambu, dan
marka jalan untuk mengarahkan atau memperingatkan pengemudi kendaraan bermotor,
pengendara sepeda atau pejalan kaki.

Setiap pemasangan lampu lalu lintas bertujuan untuk satu atau lebih fungsi-

fungsi sebagai berikut:

1.  Mendapatkan gerakan lalu lintas yang teratur.

2. Meningkatkan kapasitas lalu lintas pada perempatan jalan.
3. Mengurangi frekuensi jenis kecelakan tertentu.

4.  Mengkoordinasikan lalu lintas di bawah kondisi jarak sinyal yang cukup baik,

sehingga aliran lalu lintas tetap berjalan menerus pada kecepatan tertentu.

5. Memutuskan arus lalu lintas tinggi agar memungkinkan adanya penyeberangan

kendaraan lain atau pejalan kaki.
6.  Mengatur penggunaan jalur lalu lintas.

7. Sebagai pengendali pertemuan jalan pada jalan masuk menuju jalan bebas

hambatan.

8.  Memutuskan arus lalu lintas bagi lewatnya kendaraan darurat (Ambulance) atau
pada jembatan gerak.
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Untuk mencapai tujuan di atas, lampu lalu lintas harus di rancang dan di

operasikan dengan benar. Apabila tidak, maka akan menimbulkan hal berikut:
1.  Terjadinya kelambatan/tundaan (delay) yang tidak perlu.

2. Tundaan yang tidak perlu menyebabkan dilanggarnya pengaturan lalu lintas

pengemudi.

3.  Meningkatnya kecelakaan seperti kecelakaan rear-end dan tabrakan yang

melibatkan kendaraan belok kanan apabila lampu panah hijau tidak ada.

4.  Kapasitas pertemuan jalan berkurang akibat dari meningkatnya rasio antara
waktu siklus dan waktu hijau yang dikarenakan bertambah banyaknya fase lampu

lalu lintas.

5. Kelambatan/tundaan dan antrian kendaraan yang panjang merugikan pemakai

jalan, memboroskan energi dan meningkatkan polusi maupun kebisingan.

2.3 Persimpangan

Persimpangan adalah simpul dalam jaringan transportasi dimana dua atau lebih
ruas jalan bertemu, disini arus lalu lintas mengalami konflik. Untuk mengendalikan
konflik ini diterapkan aturan lalu lintas untuk menetapkan siapa yang mempunyai hak
terlebih dahulu untuk menggunakan persimpangan . Lalu lintas pada masing-masing
kaki persimpangan menggunakan ruang jalan pada persimpangan secara bersama-sama
dengan lalu lintas lainnya. Oleh karena itu persimpangan merupakan faktor yang paling
penting dalam menentukan kapasitas dan waktu perjalanan pada suatu jaringan jalan

khususnya di daerah-daerah perkotaan. (Dirjen Perhubungan Darat, 1998).
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Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan
Lalu Lintas Jalan, persimpangan adalah pertemuan atau percabangan jalan, baik
sebidang maupun tidak sebidang. Termasuk dalam pengertiaan persimpangan adalah
pertigaan (simpang tiga), perempatan (simpang empat), perlimaan (simpang lima),
persimpaan bentuk bundaran, dan persimpangan tidak sebidang, namun tidak termasuk
persilangan sebidang dengan rel kereta api. Persimpangan adalah bagian terpenting dari
sistem jaringan jalan, yang secara umum kapasitas persimpangan dapat dikontrol
dengan mengendalikan volume lalu lintas dalam sistem jaringan tersebut. Pada
prinsipnya persimpangan adalah pertemuan dua atau lebih jaringan jalan. (Alamsyah,
2005).

Masalah- masalah yang terkait pada persimpangan adalah:

1.  Volume dan kapasitas (secara langsung mempengaruhi hambatan).
2. Desain geometrik dan kebebasan pandangan.

3. Perilaku lalu lintas.

4.  Kecepatan.

5. Pengaturan lampu jalan.

6.  Kecelakaan.

2.3.1.Jenis-Jenis Pengaturan Persimpangan
Metode pengendalian pergerakan kendaraan pada persimpangan di perlukan agar
kendaraan-kendaraan yang melakukan gerakan konflik tersebut tidak akan saling

bertabrakan.
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Ada beberapa jenis pengaturan simpang (Ir. Iskandar Abubakar, M.Sc 1995:42),

yaitu:

1.  Pengaturan tanpa Lampu Lalu Lintas (Secara Manual).
Pengaturan tanpa lampu lalu lintas ini maksudnya adalah pengemudi kendaraan
bebas untuk belok kiri atau ke kanan atau bergerak lurus tanpa ada yang
mengaturnya. Persimpangan jalan kecil (bukan jalan utama) biasanya
pengaturannya secara manual tanpa lampu lalu lintas.

2.  Pengaturan dengan Bundaran

Bundaran lalu lintas merupakan suatu alternatif dari pengaturan lampu lalu lintas.

Dimana hal ini mengendalikan lalu lintas dengan cara:

a. Membelokkan kendaraan-kendaraan dari suatu lintasan yang lurus sehingga

akan memperlambat kecepatannya.

b. Membatasi alih gerak (maneuver) kendaraan menjadi pergerakan berpencar
(diverging), bergabung (merging) serta bersilang (weaving), jadi meperkecil

kecepatan relatif dari kendaran.
3. Pengaturan dengan lampu lintas

Lampu pengatur lalu lintas merupakan suatu alat yang sederhana melalui
pemberian prioritas bagi masing-masing pergerakan lalu lintas secara berurutan
(untuk memerintahkan pengemudi untuk berhenti atau berjalan). Alat ini
memberikan prioritas bergantian dalam suatu periode waktu. Alat pengatur ini

menggunakan indikasi lampu hijau, kuning, merah. Tujuan dari pemisahan waktu
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bergerak ini adalah untuk menghindarkan terjadinya pergerakan yang saling
berpotongan melalui titik konflik pada saat bersamaan.
2.3.2. Jenis-Jenis Persimpangan

Secara garis besarnya persimpangan terbagi dalam 2 bagian:
1. Persimpangan sebidang

Persimpangan sebidang adalah persimpangan di mana berbagai jalan atau
ujung jalan masuk persimpangan mengarahkan lalu lintas masuk ke jalan yang
dapat berlawanan dengan lalu lintas lainnya.

Pada persimpangan sebidang menurut jenis fasilitas pengatur lalu lintasnya di

pisahkan menjadi 2 (dua) bagian:

a. Simpang bersinyal ini adalah suatu persimpangan yang terdiri dari beberapa
lengan dan dilengkapi dengan pengaturan sinyal lampu lalu lintas (traffic
light). Berdasarkan PKJI 2023 adapun tujuan penggunaan sinyal lampu lalu

lintas (traffic light) pada persimpangan antara lain:.

b. Simpang tak bersinyal adalah pertemuan jalan yang tidak menggunakan
sinyal pada pengaturannya. Pada umumnya simpang tak bersinyal dengan
pengaturan hak jalan (prioritas dari sebelah kiri) digunakan di daerah
pemukiman perkotaan dan daerah pendalaman untuk persimpangan antara
jalan lokal dengan arus lalu lintas rendah. Untuk persimpangan antara jalan
lokal dengan arus lalu lintas rendah. Untuk persimpangan dengan kelas atau
fungsi jalan yang berbeda, lalu lintas pada jalan minor harus di atur dengan

tanda “yield” atau “stop”. Simpang tak bersinyal paling efektif apabila

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepte9d 24/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan %gcaess Erom (renocitary tma acid\24 /2 /28



Vernando Sitorus - Perencanaan Lampu Lalu Lintas di Persimpangan Ajamu Kabupaten ....

ukurannya kecil dan daerah konflik lalu lintasnya ditentukan dengan baik.
Karena itu simpang ini sangat sesuai untuk persimpangan antara jalan dua

lajur tak terbagi.
Pertemuan jalan sebidang ini pada dasarnya ada 4 macam:
a. Bercabang 3
b. Bercabang 4
c. Bercabang banyak

d. Bundaran (Rotary Intersection)

Gambar 1. Berbagai Jenis Persimpangan Jalan Sebidang (PKJI 2023)
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2. Persimpangan tidak sebidang/simpang susun

Gambar 2. Persimpangan tidak sebidang (PKJI 2023)

Persimpangan tidak sebidang adalah simpang yang memisah-misahkan lalu
lintas pada jalur yang berbeda sedemikian rupa sehingga simpang jalur dari kendaraan-
kendaraan hanya terjadi pada tempat dimana kendaraan-kendaraan memisah dari atau
bergabung menjadi satu jalur gerak yang sama. (contoh jalan layang), karena
kebutuhan untuk menyediakan gerakan membelok tanpa berpotongan, maka

dibutuhkan tikungan yang besar dan sulit serta biayanya yang mahal.

2.3.3. Analisis Kinerja Simpang
Analisis kinerja simpang menitik beratkan pada pengamatan dan penilaian
konidisi simpang saat ini. Kriteria yang digunakan dalam menganalisis adalah
kapasitas simpang, tundaan, derajat kejenuhan dan peluang antrian. Dengan
adanya data tersebut kemampuan atau kinerja simpang terhadap penggunaan
jalan dapat diketahui. Hasil analisis simpang ini akan berguna bagi
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perencanaan terhadap simpang ini untuk masa yang akan datang, dengan
tujuan untuk mendapatkan simpang yang aman, ekonomis, dan berwawasan
lingkungan.
2.4 Simpang Tak Bersinyal
Simpang tak bersinyal adalah pertemuan jalan yang tidak menggunakan sinyal
pada pengaturannya. Pada umumnya simpang tak bersinyal dengan pengaturan hak
jalan (prioritas dari sebelah kiri) digunakan di daerah pemukiman perkotaan dan daerah
pendalaman untuk persimpangan antara jalan lokal dengan arus lalu lintas rendah.
Untuk persimpangan antara jalan lokal dengan arus lalu lintas rendah. Untuk
persimpangan dengan kelas atau fungsi jalan yang berbeda, lalu lintas pada jalan minor
harus di atur dengan tanda “yield” atau “stop”. Simpang tak bersinyal paling efektif
apabila ukurannya kecil dan daerah konflik lalu lintasnya ditentukan dengan baik.
Karena itu simpang ini sangat sesuai untuk persimpangan antara jalan dua lajur tak
terbagi.
2.4.1. Kondisi Geometrik Lalu Lintas Dan Lingkungan
2.4.2. Arus Lalu Lintas (Q)
Arus lalu lintas merupakan jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik
pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Qxend), smp/jam (Qsmp)
atau LHRT ( Lalu lintas Harian Rata-tata Tahunan). Arus lalu-lintas yang
digunakan dalam analisis kapasitas simpang dipakai arus lalu lintas yang paling
padat perjam dari keseluruhan gerakan kendaraan yang sebelumnya dihitung per
15 menit. Arus kendaraan adalah kendaraan perjam untuk masing-masing
gerakan dihitung dengan % kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.
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smp = Qkend X €MPLV + Qkend X €MPHV + Qkend X EMPMCeervveevverveenireriueennnenne (2.1)
Keterangan:
Qsmp : Arus total pada persimpangan (smp/jam)
Qxend : Arus pada masing-masing simpang (smp/jam)
Emp : Ekivalen mobil penumpang (LV =1, HV = 0,3 dan MC = 0,5)

2.4.3. Lebar Pendekat Jalan Rata-Rata, Jumlah dan Tipe Simpang

1. Lebar rata-rata pndekata minor dan utama Wag dan Wac dan lebar rata-rata

pendekat W

Lebar pendekat rata-rata untuk jalan utama dan jalan minor dapat dihitung
menngunakan rumusan sebagai berikut:
WA= (WA + W) /2 dan ..o (2.2)
WEBD = (WB) F WD) / 2ot (2.3)
Lebar rata-rata pendekat untuk seluruh simpang tiga adalah :
WI=(WA T W+ WB) /3t (2.4)
Keterangan:
Wac : Lebar rata-rata pendekat jalan minor
Wsp : Lebar rata-rata pendekat jalan utama

W1 : Lebar pendekat rata-rata seluruh simpang
2. Jumlah Lajur

Jumlah lajur yang digunakan untuk keperluan perhitungan ditentukan dari
lebar rata-rata pendekat jalan untuk jalan simpang dan jalan utama sebagai

berikut:
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Tabel 1. Lebar pendekat dan jumlah lajur (PKJI 2023)

Lebar pendekat jalan rata-rata, Jumlah lajur (total) untuk kedua arah
Wac, Wap (m)
Wep=(b/2+d/2)/2<5,5 2
>5,5 4
Wac=(/2+c/2)/2<5,5 2
>5,5 4

3.  Tipe Simpang

Tipe simpang/Intersection Type (IT) ditentukan banyaknya lengan simpang dan
banyaknya lajur pada jalan majir dan jalan minor di simpang tersebut dengan
kode tiga angka simpang seperti terlihat di tabel 2.2 di bawah ini. Jumlah lengan
adalah banyaknya lengan dengan lalu lintas masuk atau keluar keduanya.

Tabel 2. Kode Tipe Simpang (PKJI 2023)

Kode IT Jumlah Lengan Jumlah lajur Jalan Jumlah Lajur Jalan
Simpang Minor Major
322 3 2 2
324 3 2 4
422 4 2 2
424 4 2 4

2.4.4. Kapasitas Simpang Tak Bersinyal
2.4.4.1 Kapasitas Dasar (C,)

Kapasitas dasar merupakan kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu
kondisi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar). Kapasitas dasar

(smp/jam) ditentukan oleh tipe simpang. Untuk dapat menentukan besarnya kapasitas
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dasar dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 3. Kapasitas Dasar Simpang (PKJI 2023)

Tipe Simpang Kapasitas dasar (smp/jam)
322 2700
324 3200
344 3200
422 2900
424 3400

2.4.4.2 Faktor Penyesuaian Lebar Pelekat

Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw) ini merupakan faktor penyesuaian
untuk kapasitas dasar sehubungan dengan lebar masuk persimpangan jalan. Faktor ini
diperoleh dari rumus tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Faktor Penyesuain Lebar Pendekat (PKJI 2023)

Tipe Simpang Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)
422 0,70 + 0,0866 W

424 atau 444 0,61 +0,074 W,
322 0,73 +0,0760 W

324 atau 344 0,62 +0,0646 W1
342 0,67 +0,0698 W

2.4.4.3 Faktor Penyesuaian Media Jalan

Fwm ini merupakan faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan dengan
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tipe median jalan utama. Tipe median jalan utama merupakan klasifikasi media jalan
utama, tergantung pada kemungkinan menggunkana media tersebut untuk
menyeberangi jalan utama dalam dua tahap. Faktor ini hanya digunakan pada jalan
utama dengan jumlah lajur 4.

Besarnya faktor penyesuaian median dapat diliha pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Faktor Penyesuain Median Jalan Utama (PKJI 2023)

Uraian Tipe Median Faktor penyesuaian median (Fw)
Tidak ada median jalan utama  Tidak ada 1,00
Ada median jalan utama < 3m Sempit 1,05
Ada median jalan utama > 3m Lebar 1,20

2.4.4.4 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)

Faktor ini hanya dipengaruhi oleh variabel besar kecilnya jumlah penduduk
dalam juta, seperti tercantum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 6. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (PKJI 2023)

Ukuran Kota (CS) Penduduk (Juta) Faktor Penyesuain Ukuran Kota (Fuk)

Sangat kecil <01 0,82
Kecil 0,1-0,5 0,88
Sedang 0,5-1,0 0,94
Besar 1,0-3,0 1,00
Sangat besar > 30 1,03
Keterangan:
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Jumlah penduduk kebupaten Labuhanbatu pada tahun 2023 sebesar 513.826
jiwa. Maka diperoleh faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs) pada Persimpangan Ajamu
yaitu 1,00.
2.4.4.5 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan, Kelas Hambatan Samping Kendaraan

Tak Bermotor (Frsu)

Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan
tak bemotor (Frsu), dihitung menggunakan tabel di bawah ini dengan variabel
masukan adalah tipe lingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio
kendaraan tak bermotor UM / MV berikut:

Tabel 7. Faktor Penyesuain Tipe Lingkungan, Kelas Hambatan Samping Dan
Kendaraan Tak Bemotor (Frsu) (PKJI 2023)

Tipe Lingakungan Jalan Kriteria

Lahan yang digunakan untuk kepentingan komersial, misalnya
pertokoan, rumah makan, perkantoran, dengan jalan masuk

Komersial langsung baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan.
Lahan digunakan untuk tempat tinggal dengan jalan masuk

Pemukiman langsung baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan.
Lahan tanpa jalan masuk langsung atau sangat terbatas,
Akses Terbatas misalnya karena adanya penghalang fisik; akses harus melalui

jalan samping.

2.4.4.6 Faktor Penyesuaian Belok Kiri (Fgki)

Formula yang digunakan ddalam pencarian faktor penyesuaian belok kiri ini
adalah:
FBKi = 0,84 4 1,61 PBKi «eeveerteerieeiieeieee ettt (2.5)
Dapat juga digunakan grafik untuk menentukan faktor penyesuaian belok kiri,
variabel masukan adalah belok kiri, Pgki dari formulir USIG-I baris 20, kolom 1. Batas
nilai yang diberikan untuk Prt adalah rentang dasar empiris dari manual.
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Hal ini dapat dilihat pada Grafik 2.1 berikut.

Gambar 2. Faktor Penyesuain Belok Kiri (Fgki) (PKJI2023)

2.4.4.7 Faktor Penyesuaian Belok Kanan (Fpka)
Faktor penyesuaian belok kanan untuk simpang jalan dengan empat lengan Frr
= 1,0, faktor penyesuaian belok kanan ditentukan dari gambar di bawah ini. Untuk

simpang 3 lengan, variabel masukan adalah belok kanan, Prr dari formulir USI-I, baris

22 kolom 11.

Gambar 3. Faktor Penyesuaian Belok Kanan (Fgka) (PKJI2023)

2.4.4.8 Faktor Penyesuaian Rasio Arus Minor (Fm)
Pada faktor ini variabel banyak mempengaruhi adalah rasio arus jalan minor

(Pmi) dan tipe simpang (IT) pada persimpangan jalan tersebut.
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Tabel 8. Faktor Penyesuaian Arus Jalan Minor (PKJI 2023)

Tipe Simpang Fuwi R
422 1,19 x Rmi>- 1,19 x Rmr + 1,19 0,1-0.9
16,6 x Rmi*— 33,3 x Rmi® + 25,3 x Rvi? —
0,1-0,3
424 dan 444 8,6 x Rmi+ 1,95
L1 x Rvi2—= 1,11 x R + 1,11 0,3-0,9
1,19 x Rmi2 = 1,19 x Ry + 1,19 0,1-0,5
322
0,595 x Rmi2 + 0,595 x Rmi+ 0,74 0,5-0,9
16,6 x Rvi* — 33,3 x Rwmi® + 25,3 x Rmi> —
0,1 -0,3

8,6 x Rmi+ 1,95
324 dan 344 0,3-0,5
1,11 x Rmi?— 1,11 x R+ 1,11

-0,555 x Ryii 2 + 0,555 x Ry + 0,69 0,5-0,9

Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor dapat juga ditentukan dengan grafik,
variabel masukan adalah arus jalan minor (Pwmi), dari formulir USIG-I baris 24 kolom
10 dan tipe simpang IT (USIG-II, kolom 11). Batas nilai yang diberikan untuk Pmi pada
gambra adalah rentang dasarr empiris dari manual. Hal itu dapat dilihat pada gratik di

bawabh ini :
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Gambar 4. Faktor Penyesuaian Arus Jalan Minor (Fu;i) (PKJI 2023)
2.4.4.9 Kapasitas (C)

Kapasitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan rumus :

C=CoxFy xFyy X Feg X Frsy X Fi7 X FRr X Fpgp ceveeeeieieiiiiiiceccee (2.6)

Dimana:

C : Kapasitas (smp/jam)

Co : Kapasitas dasar (smp/jam)

Fy : Faktor koreksi tipe median jalan utama

Fy : Faktor koreksi tipe median jalan utama

Fcs : Faktor koreksi ukuran kota

Frsu : Faktor penyesuaian kendaraan tak bermotor dan hambatan samping dan
lingkungan jalan

Fir : Faktor penyesuaian belok kiri

Frr : Faktor penyesuaian belok kanan

Fuyp : Faktor penyesuaian rasio arus jalan simpang

2.4.5.Kinerja Lalu Lintas
Kinerja lalu lintas adalah ukuran kuantitif yang menerangkan kondisi operasional
fasilitas lalu lintas, perilaku lalu lintas pada umumnya dinyatakan dalam kapasitas,

derajat kejenuhan dan tundaan peluang antrian.
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2.4.5.1 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan merupakan rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas, jika yang
diukur adalah kejenuhan suatu simpang, maka derajat kejenuhan disini merupakan
perbandingan dari total arus lalu lintas (smp/jam) terhadap besarnya kapasitas pada
suatu persimpangan (smp/jam).

Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

DS = QTOT /€ ettt 2.7)
Dimana:

DS : Derajat kejenuhan

C : Kapasitas (smp/jam)

Qror : Jumlah arus total pada simpang (smp/jam)

2.4.5.2 Tundaan
1.  Tundaan Lalu Lintas Simpang (Trr)

Tundaan lalu lintas simpang adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk
semua kendaraan bermotor yang masuk simpang. DT; ditentukan dari kurva

empiris antara DTy dan DSy dengan rumus:

Untuk Dy < 0,6

T =2+82078 X Dy—(1 =Djy) X 2 tooeeeieeeeee e, (2.8)

Untuk D; > 0,6

TeL = 1,0504 / (0,2742 — 0,2042 X D) — (1 = D5) X 2ererrroooroooesooeoo 2.9)
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Gambar 5. Tundaan Lalu Lintas Simpang (Trr) (PKJI2023)

2. Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama (TrLu)
Tundaan lalu lintas jalan utama adalah tundaan lalu lintas rata-rata semua
kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan utama. Trru
ditentukan dari kurva empiris antara DTwma dan Dj:

Untuk D; < 0,6

Tru=1,8+5,8234 X DS — (1 =DS) X 1,8.ueieeiiiiiieeieeeeeeee e (2.10)
Untuk DS > 0,6
DTy 4 =1,05034 /(0,346 — 0,246 x DS) — (1 -DS) X 1,8..cccevrveeireeneen. (2.11)

Gambar 6. Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama (Trru) (PKJ12023)
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3. Penentuan Tundaan Lalu Lintas jalan minor (T} ;)
Tundaan lalu lintas jalan minor rata-rata ditentukan berdasarkan tundaan

simpang rata-rata dan tundaan jalan utama rata-rata:
TLLMI =(QTOT XTLL)_(QMA XTLLMa)/ QMI .......................................... (212)

4. Tundaan Geometrik Simpang (Tq)

Tundaan geometrik simpang adlah tundaan seluruh kendaraan bermotor
masuk simpang

Untuk Dy < 1,0
D;=(1-Djy) x (Prx 6 + (1 - P1)x 3)+ Djx 4(det/smp).................... (2.13)

Untuk Dy > 1,0

Dimana:
Tc : Tundaan geometrik simpang
D; : Derajat kejenuhan

Pt :Rasio belok total
5. Tundaan Simpang (T)

Tundaan simpang dihitung sebagai berikut:
T =TG+ DTI(det/SMP).....cerrtieriieiieieeiieieee et (2.15)
Dimana:
Tc : Tundaan geomterik simpang
Tre : Tundaan Lalu Lintas simpang

2.4.5.3 Peluang Antrian (P,)
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Dengan rumus:
Batas bawah P. % = 9,02 x Dy + 20,66 x Dy2 + 10,49 x D3 (2.16)

Batas atas Po % = 47,71 x Dy — 24,68 x Dy + 56,47 X Di v, (2.17)

Gambar 7. Peluang antrian (P. %) terhadap derajat kejenuhan (PKJI 2023)

2.5 Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal adalah suatu persimpangan yang terdiri dari beberapa lengan
dan di lengkapi dengan pengaturan sinyal lampu lalu lintas (Traffic Light). Berdasarkan
PKIJI 2023, adapun tujuan penggunaan sinyal lampu lalu lintas (Traffic Light) pada

persimpangan antara lain:

1.  Menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalu lintas

kendaraan dari masing-masing lengan.

2. Memberi kesempatan kepada kendaraan/dan pejalan kaki yang berasal dari jalan

kecil untuk memotong ke jalan utama.

3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintasa akibat tabrakan antara

kendaraan-kendaraan dri arah yang bertentangan
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Kinerja simpang dapat dilihat dari beberapa parameter pada persimpangan. Salah
satu parameter ini adalah waktu tundaan per mobil yang dialami oleh arus yang melalui
simpang. Tundaan terdiri atas tundaan geometri (geometric delay) dan tundaan lalu
lintas (Traffic delay). Parameter persimpangan lain adalah angka henti dan rasio
kendaraan terhenti pada suatu sinyal. Nilai angka henti merupakan jumlah berhenti
kendaraan rata-rata akibat adanya hambatan simpang, juga termasuk kendaraan
berhenti berulang-ulang dalam suatu antrian. Sedangkan rasio kendaraan yang terhenti
sebelum mencapai garis henti. Kendaraan yang berhenti ini akibat adanya pengendalian
sinyal. Hal ini yang perlu juga mendapat perhatian adalah besarnya panjang antrian
kendaraan dalam suatu pendekat. Parameter-parameter ini mampu menggambarkan

hambatan-hambatan yang terjadi pada suatu persimpangan.

Penggunaan sinyal ini dengan lampu tiga warna pada traffic light (merah, kuning,
hijau) dilakukan untuk dapat memisahkan lintasan dari gerakan-gerakan lalu lintas
yang saling bertentangan dalam dimensi waktu yang terjadi bersamaan. Konflik-
konflik gerakan lalu lintas di persimpangan bersinyal dapat dibagi menjadi dua, yaitu

konflik-konflik utama dan konflik-konflik kedua, yang dapat dilihat pada
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Catatan:
@ Konflik primer
QO Konflik sekunder
= Arus lalu lintas
....... Arus pejalan kaki
~(menyeberang)

Gambar 8. Konflik lalu lintas pada persimpangan sebidang bersinyal (PKJI 2023)

Pada dasarnya jumlah potensial terjadinya titik-titik konflik dipersimpangan
tergantung pada beberapa faktor, setiap jumlah kaki persimpangan yang ada, jumlah
lajur pada setiap kaki persimpangan, jumlah pergerakan yang ada dan sistem

pengaturan yang ada.

2.5.1 Karakteristik Sinyal Lalu Lintas

Sinyal lalu lintas adalah alat kontrol elektris untuk lalu lintas di persimpangan
jalan yang berfungsi untuk memisahkan arus kendaraan waktu, yaitu dengan
memberikan kesempatan berjalan secara bergiliran kepada kendaraan dari masing-
masing kaki simpang/pendekat dengan menggunakan isyarat dari lampu lalu lintas
(Amir sanjaya, Eti sulandari, said basalim, 2016). Fungsi pemisahan arus ini menjadi
sangat penting karena pertemuan arus kendaraan terutama dalam volume yang cukup
besar akan mengacaukan sistem lalu lintas di persimpangan.

Pengaturan arus lalu lintas pada persimpangan pada dasarnya dimaksudkan untuk
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bagaimana pergerakan kendaraan pada masing-masing kelompok pergerakan kendaraa
(vehicle group movements) dapat bergerak secara bergantian sehingga tidak
mengganggu antar arus yang ada. Ada berbagai jenis kendali dengan menggunakan
kendali lampu lalu lintas dimana pertimbangan ini sangat bergantung pada situasi dan
kondisi persimpangan yang ada seperti volume dan geometrik simpang.

Berdasarkan cakupan jenis kendali lampu lalu lintas pada persimpangan

dibedakan antara lain:

1.  Lampu lalu lintas terpisah (isolated traffic signals), yaitu lampu lalu lintas yang
perhitungannya hanya didasarkan pada suatu tempat persimpangan saja tanpa

mempertimbangkan persimpangan lain yang terdekat.

2. Lampu lalu lintas terkoordinasi (coordinated traffic signals), yaitu lampu lalu
lintas yang perhitungannya mempertimbangkan beberapa simpang yang terdekat

pada suatu jalur/arah tertentu.

3.  Lampu lalu lintas (networking traffic signals), yaitu lampu lalu lintas yang
perhitungannya mempertimbangkan beberapa simpang yang terdapat dalam

suatu jaringan yang masih dalam suatu kawasan.

Menurut PKJI 2023 dalam pengaturan dan pengoperasian sinyal lampu lalu

lintas ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain:

1.  Fase sinyal, yaitu bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan bagi

kombinasi tertentu dari gerakan lalu lintas.
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2. Waktu siklus, yaitu waktu untuk lengkap dari indikasi sinyal. Waktu siklus yang
terlalu panjang akan menyebabkan menigkatnya keadaan rata-rata. Jika nilai
rasio arus (FR) mendekati atau lebih dari satu marka simpang tersebut adalah
lewat jenuh dan rumus tersebut akan menghasilkan waktu siklus yang lebih dari
batas yang disarankan, maka hal ini menunjukkan bahwa kapasitas dari simpang

tidak mencukupi. Hal tersebut dapat di lihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Waktu Siklus Yang Di Sarankan (PKJI2023)

Tipe Pengaturan Waktu Siklus Yang Layak (detik)
Pengaturan 2 fase 40-80
Pengaturan 3 fase 50-100
Pengaturan 4 fase 80-130

3. Waktu hijau (g), yaitu waktu nyala hijau dalam pendekat (detik).
Waktu hijau dibedakan menjadi 2 macam yaitu:

a. Waktu hijau maksimum (gmax) adalah waktu hijau maksimal yang dijjinkan

dalam suatu fase untuk kendali lalu lintas aktuasi kendaraan (detik) dan,

b. Waktu hijau minimum (gmin) adalah waktu hijau minumum yang

diperlukan (contoh : adanya penyeberangan jalan kaki).

4.  Rasio hijau (green ratio), yaitu perbandingan antara waktu hijau dengan wktu

siklus dalam suatu pendekat
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5. Waktu merah semua, yaitu waktu dimana sinyal merah menyala bersama dalam

pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fase sinyal yang berurutan (detik ),

6.  Waktu hilang, yaitu jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang lengkap
(detik). Menurut PKJI 2023 waktu antar hijau sebaiknya ditentukan dengan
menggunakan metodologi yang sesuai sehingga lama nyala hijau dapat
disesuaikan dengan lebar jalan yang dapat menjadikan nyala hijau yang efektif

(tidak terlalu lama),

7. Waktu kuning, yaitu waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau dalam

suatu pendekat.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (1997:2-23), ada beberapa

pertimbangan pengaturan sinyal lalu lintas antara lain sebagai berikut:

1.  Pengaturan waktu tetap umumnya dipilih bila simpang tersebut merupakan

bagian dari sistem sinyal lalu lintas terkoordinasi.

2. Pengaturan sinyal aktuasi (detektor hanya dipasang pada jalan minor atau tombol
penyeberangan pejalan kaki) umumnya simpang tersebut terisolir dan terdiri dari
sebuah jalan minor atau penyeberangan pejalan kaki dan berpotongan dengan
jalan arteri. Pada keadaan ini sinyal selalu hijau untuk jalan utama bila tidak ada

kebutuhan dari jalan minor.

3. Pengaturan sinyal aktuasi penuh dalam model pengaturan yang paling efisien
untuk simpang terisolir diantara jalan-jalan dengan kepentingan dan kebutuhan

lalu lintas yang sama atau hampir sama.
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4.  Pengaturan sinyal terkoordinasi umumnya diperlukan bila jarak antara simpang

bersinyal berdekatan adalah kecil (kurang dari 200 m).

Untuk analisa operasional dan perencanaan disarankan untuk membuat suatu
perhitungan rinci waktu antar hijau (IG) dan waktu hilang (LTI). Waktu antar hijau
adalah periode kuning + merah semua antara dua fase sinyal yang berurutan (detik).
Waktu hilang adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang lengkap
(detik). Nilai normal waktu antar hijau dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Nilai Normal Waktu Antar Hijau (PKJI 2023)

Ukuran simpang Lebar jalan rata-rata Nilai normal hijau atar hijau
Kecil 6 sampai kurang dari 10 4 detik/fase
Sedang 10 sampai kurang dari 15 5 detik/fase
Besar Lebar dari sama dengan 15 > 6 detik/fase

Perhitungan waktu merah semua yang diperlukan antara pengosongan pada akhir
setiap fase harus memberikan kesempatan bagi kendaraan terakhir (melewati garis
henti pada akhir sinyal kuning) berangkat dari titik konflik sebelum kedatangan
kendaraan yang datang pertama di fase berikutnya (melewati garis henti sinyal hijau)
pada titik yang sama. Jadi, merah semua merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak
dari kendaraan yang berangkat dan yang datang (dari garis henti sampai konflik) dan
panjang dari kendaraan yang berangkat.

Titik-titik konflik pada masing-masing fase adalah titik yang menghasilkan waktu

merah semua (i) terbesar dapat dilihat pada persamaan berikut :
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MERAH SEMUA (i) = Ey) v e (2.19)

C Ver Vv
Lgy , Lyy : Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk kendaraan
yang berangkat dan yang datang (m)
Igy : Panjang kendaraan yang berangkat (m)
Vev . Vayr : Kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkat dan yang
datang (m/dt).

Perhitungan waktu hilang (LTI), di hitung setelah ditetapkan periode merah
semua untuk masing-masing akhir fase. Waktu hilang untuk simpang dapat dihitung
sebagai jumlah dari waktu-waktu antar hijau seperti persamaan berikut :

LTI =) (MERAH SEMUA + KUNING) 1 = Y 1@l .cccererririineniinienieeieneenee (2.20)

Panjang waktu kuning pada sinyal lalu lintas perkotaan di Indonesia biasanya
adalah 3,0 detik.

2.5.2 Lampu Lalu Lintas

Lampu lalu lintas (Traffic Light) adalah sebuah alat elektronik dengan sistem
pengatur waktu yang memberikan hak jalan pada satu arah lalu lintas atau lebih
sehingga aliran lalu lintas ini bisa melewati persimpangan dengan aman, teratur,

efisien, lampu lalu lintas sesuia untuk mengurangi:

1. Penundaan berlebihan pada rambu berhenti dan rambu pengendali kecepatan.
2. Masalah yang timbul akibat tikungan tajam.

3. Tabrakan sudut dan sisi.

4.  Kecelakaan pejalan kaki.
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Lampu lalu lintas dari persimpangan dan dilanjutkan dengan beberapa metode
rinci dalam perencanaan sistem lampu lalu lintas (Traffic Light) dari persimpangan dan
dilanjutkan dengan metode rinci untuk merancang pengaturan watu lampu lalu lintas.

Berikut adalah kriteria pemasangan lampu lalu lintas (Traffic Light):

1.  Arus minimal lalu lintas yang menggunakan rata-rata di atas 750 kendaraan/jam

selama 8 jam perhari.

2.  Bila waktu menunggu/tundaan rata-rata kendaraan di persimpangan telah

melampaui 30 detik.
3. Persimpangan digunakan oleh rata-rata lebih dari 175 pejalan kaki/jam.

4.  Sering terjadi kecelakaan pada persimpangan yang bersangkutan.

9]

Merupakan kombinasi dari sebab yang disebutkan di atas.
2.5.3 Tujuan Lampu Lalu Lintas

Tujuan lampu lalu lintas secara umum dipasang pada persimpangan berdasarkan

alasan spesifik berikut ini:
1. Untuk meningkatkan keamanan sistem secara keseluruhan.
2. Untuk menyeimbangkan kualitas pelayanan di seluruh aliran lalu lintas.

3. Untuk mengurangi waktu tempuh rata-rata disuatu persimpangan, sehingga dapat

meningkatkan kapasitas.
2.5.4 Keuntungan dan Kerugian Pemasangan Lampu Lalu Lintas

Ketika telah ditentukan dan dirancang dengan benar, Pemasangan lampu lalu lintas
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dapat mencapai keuntungan berikut ini:

1. Mengurangi frekuensi tipe kecelakaan tertentu, khususnya kecelakaan tipe sudut

kanan.

2. Menghasilkan pergerakan lalu lintas yang teratur.

3. Menyediakan arus kontinyu bagi iring-iringan kendaraan melalui koordinasi

yang memadai pada kecepatan tertentu di rute tertentu.

4.  Memungkinkan kendaraan dan pejalan kaki untuk melintasi lalu lintas yang

sangat ramai.

5. Pengendalian lalu lintas menjadi lebih ekonomis di banding metode manual.

Lampu lalu lintas yang tidak menentu, di rancang degan buruk, dioperasikan

seadanya dan tidak di pelihara dengan baik akan mengakibatkan:

p—

Meningkatnya frekuensi kecelakaan.

2. Penundaan terlalu lama.

(98]

Pelanggaran lampu lalu lintas.

&

Perjalanan memutar melalui rute alternatif.

2.5.5 Arus Lalu Lintas

Dalam PKIJI (2023), perhitungan arus lalu lintas dilakukan persatuan jam untuk
satu atau lebih periode, misalnya didasarkan pada kondisi arus lalu lintas rencana jam
puncak pagi, siang dan sore. Arus lalu lintas (Q) untuk setiap gerakan belok kiri (QLT),
lurus (QST), dan belok kanan (QRT) dikonversi dari kendaraan perjam menjadi satuan
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(smp) perjam dengan menggunakan ekivalen mobil penumpang (emp) untuk masing-

masing pendekat terkindung dan terlawan.

Tabel 11. Tipe Pendekat (PKJI 2023)

EMP untuk Tipe Pendekat
Jenis Kendaraan
Terlindung Terlawan
MP 1,00 1,00
KS 1,30 1,30
SM 1,15 0,40

Untuk masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri (Pgg;) dan rasio belok kanan

(Pgkq) di dapatkan dari rumus:

Pgii= BEKI (SMP/JAM)...tiiiiiiiiiiiiiiiiecieeeee ettt (2.21)
Total (smp/jam)

Ppra = BKa (SMP/JAM)..coiiiiiiiiiiiciiecececee et e (2.22)
Total (smp/jam)

Untuk rasio kendaraan tak bermotor dengan membagi arus kendaraan tak
bermotor (QUM) kend/jam dengan arus kendaraan bermotor (QMV) kend/jam

didapatkan dengan rumus berikut:

Pt =0umt | Qbgeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeees e e s es e eseeeeeees e eseeeeeeeseeens (2.23).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi survey dilakukan pada kawasan Simpang Ajamu
yang tereletak di kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. Di Persimpangan
Ajamu tersebut sering sekali terjadinya kemacetan sehingga mengakibatkan
keterhambatan dalam perjalanan akibat meningkatnya arus lalu lintas pada

persimpanga Ajamu tersebut.

Gambar 10. Peta lokasi survei penelitian

Sumber : Google maps
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Gambar 11. Denah Lokasi Penelitian
3.2  Tahapan Penelitian
Tahap pesiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum memulai pengumpulan
dan pengolahan data. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan rencana yang kiranya

perlu dilakukan penyusunan rencana perlu dilakukan agar diperoleh efisiensi dan
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efektifitas waktu dan pekerjaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terlebih dahulu
agar didapat gambaran umum dalam mengidentifikasi dan mermuskan masalah yang

ada dilapangan. Pada tahap persiapan ini meliputi:
1. Studi pustaka terhadap materi untuk proses evaluasi dan perencanaan.
2. Menetukan kebutuhan data.

3. Pengadaan kertas survey untuk pengumpulan data.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan awal setelah tahap persiapan dalam proses
penelitian. Adapun beberapa metode yang dilakukan yaitu anatara lain :
3.3.1 Metode Survey

Tahap pengumpulan data merupakan awal setelah tahap persiapan dalam proses

penelitian. Adapun beberapa metode yang dilakukan yaitu anatara lain :
1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah persimpangan Ajamu Kabupaten Labuhanbatu

Sumatera Utara
2. Waktu Penelitian
a. Jam Puncak di Pagi hari

Pencatatan arus lalu lintas dilakukan pada saat jam puncak dipagi hari.
Waktu penelitian dilakukan pada saat jam sibuk dimana terdapat volume lalu

lintas yang padat, yakni pada pukul 08.00 — 10.00 WIB.
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b. Jam Puncak di Siang hari

Pencatatan arus lalu lintas dilakukan pada saat jam puncak dipagi hari.
Waktu penelitian dilakukan pada saat jam sibuk dimana terdapat volume lalu

lintas yang padat, yakni pada pukul 12.00 — 14.00 WIB.
c. Jam Puncak di Sore hari

Pencatatan arus lalu lintas dilakukan pada saat jam puncak dipagi hari.
Waktu penelitian dilakukan pada saat jam sibuk dimana terdapat volume lalu

lintas yang padat, yakni pada pukul 16.00 — 18.00 WIB.
3. Alat Penelitian

Peralalatan yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan kebutuhan,

antara lain:
a. Formulir penelitian jumlah kendaraan yang keluar pada tiap-tiap lengan.

b. Pita ukur (roll meter) untuk mendapatkan data geometri jalan dan ukuran

kendaraan.
c. Jam tangan sebagai penunjuk waktu selama pelaksanaan survey.
d. Traffic counter untuk menghitung jumlah kendaraan yang melintas.
e. Alat tulis dan perlatan tulis lainnya.
f.  Komputer sebagai alat untuk menghitung dan mengolah data.
3.3.2 Metode Literatur

Metode literatur atau juga disebut dengan data sekunder yaitu dengan
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memperoleh data dari instansi terkait sebagai landasan permasalahan dan dari buku-
buku referensi yang berhubungan dengan perencanaan suatu simpang.

3.4 Rencanca Penelitian

3.4.1 Variabel Yang Diukur

Pengumpulan data volume lalu lintas pada simpang dilakukan dengan mencatat semua
kendaraan yang lewat pada dua buah titik pengamatan atau garis pengamatan pada ruas
jalan dan simpang yang diamati oleh surveyor, kendaraan digolongkan kedalam tiga

kategori yaitu:

1.  Sepeda motor / Motorcycle (MC).

2. Kendaraan ringan / Light Vehicle (LV).
3.  Kendaraan berat / Heavy Vehivle.

3.4.2 Survey Pendahuluan

Survey pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui data-data awal mengenai pola arus
lalu lintas, dan juga kondisi lingkungan disekitas simpang. Adapun hal-hal yang

diperhatikan dalam survey ini adalah:

1.  Penempatan tempat atau titik lokasi survey yang memudahkan pengamat.
2. Penetuan arah arus lalu lintas dan jenis kendaraan yang disurvey.
3. Membiasakan para pesurvey dalam menggunakan alat yang akan digunakan

untuk survey.
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4. Memahami kesulitan yang memungkinkan muncul pada saat pelaksanaan survey
dan melakukan revisi sesuai dengan keadaan lapangan serta kondisi yang

mungkin dihadapi.

3.5  Survey Kecepatan Perjalanan
Pengukuran dilakukan dengan mengambil daerah penelitian sejauh 50 meter

dan meenghitung waktu tempuh kendaraan dari titik 0 sampai 50 meter. Titik 0 adalah
titik mulai pengukuran dan titik 50 adalah akhir pengukuran. Waktu didapat dari
selisish antara waktu akhir pengukuran dan waktu awal pengukuran. Waktu dihitung
dengan menggunakan stopwatch. Kecepatan didapat dari hasil pembagian jarak
penelitian dengan waktu tempuh kendaraan.
3.6  Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan proses pengolahan data yang diperoleh baik dari data
sekunder maupun data primer yang diperoleh dari survey langsung kelapangan. Data
yang dikumpulkan akan diolah sesuai dengan keperluan analisis data yang terdapat

pada PKJI 2023 sebagai pembanding, antara lain:
1.  Kondisi — kondisi geometrik, dan pengendalian lalu lintas dan lingkungan.
2. Data arus lalu lintas.

3. Hasil perhitungan arus jenuh.
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3.7  Diagram Alir Penelitian

Beriku ini adalah diagram alir urutan kerja penelitian yang akan dilakukan:

Survey awal

'

Pengumpulan data

v
v v
Data Primer : Data sekunder :
1. survey arus lalu lintas 1. Pengumpulan data dari
2. Geometrik buku referensi
| |
v
Pengolahan data
v
Analisa Data dan
Perhitungan PKJI

v

Kesimpulan dan Saran

v

( Selesai >

Gambar 12. Diagram alir penelitian
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dalampenelitian

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Derajat kejenuhan (Dj) pada perhitungan perencanaan pengaturan lampu lalu lintas
pada tahun 2022 di persimpangan Ajamu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara, D;
= 2,51 dimana kondisi tersebut sudah sangan jenuh. Makanya direncanakan pelebaran
jalan. Dari perencanaan pelebaran jalan Persimpangan Ajamu 10 m, jalan Tanjung
Sarang Elang 10 meter, dan jalan Negeri Lama menjadi 6 meter m didapat Dy = 0,87.
Dan dari perencanaan pelebaran jalan Persimpangan Ajamu 14 m, jalan Tanjung
Sarang Elang 14 meter, dan jalan Negeri Lama menjadi 10 meter m didapat D; untuk
jalan Persimpangan Ajamu = 0,585, jalan Tanjung Sarang Elang =0,618 dan jalan

Negeri Lama = 0,423.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran atau usulan

sebagai berikut:

1. Untuk kendaraan umum maupun kendaraan pribadi tidak sembarangan untuk

memarkirkan kendaraannya di badan jalan.

2. Untuk kendaraan angkutan umum diharapkan tidak menaikkan dan
menurunkan penumpang pada area persimpangan Ajamu Kabupaten

Labuhanbatu Sumatera Utara agar tidak mengganggu arus lalu lintas.
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3. Perencanaan Traffic Light sebaiknya dilakukan dengan mengakomodir adanya

rencana pelebaran jalan.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

TABEL VOLUME KENDARAAN
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Denah Lokasi
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LAMPIRAN 2

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accep?téd 24/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan ‘%gcaess Erom (renocitary tma acid\24 /2 /28



Vernando Sitorus - Perencanaan Lampu Lalu Lintas di Persimpangan Ajamu Kabupaten ....

Data Survey Lapangan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accep7t§'d 24/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan %gcaess Erom (renocitary tma acid\24 /2 /28



Vernando Sitorus - Perencanaan Lampu Lalu Lintas di Persimpangan Ajamu Kabupaten ....

Data Survey Lapangan
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Data Survey Lapangan
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